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Digitalisasi membuat prakiik kecurangan (fraud) diberbagai sektor akan terus mengalami
peningkatan yang signifikan. Prakfik kecurangan yang terus mengalami perkembangan dengan
berbagai modus operandi, tentulah harus diatasi dengan pendekatan yang sistematis. Pemanfaatan
keilmuan Akuntansi Forensik menjadi salah satu pendekatan sistematis yang bisa mengungkap tabir
gelap dari berbagai bentuk kecurangan di berbagai entitas. Prakiik kecurangan (fraud) mulai dari
praktik manipulasi laporan keuangan, korupsi, gratifikasi, suap dan masih banyak lagi bentuknya
harus dianfisipasi dengan pendekatan yang lebih modem. Akuntansi Forensik merupakan
pendekatan yang lebin rasional dan berkembang dalam mendeteksi dan memberantas berbagai
bentuk praktik kecurangan tersebut. Kemampuan dari Akuntansi Forensik membuat dekade terakhir
kajian ini mendapat perhatian banyak pihak terutama dad Perguruan Tinggi yang kemudian
dimplementasikan dalam bentuk kurikulum. Dengan demikian, kedepan Akuntansi Forensik akan
terus mengalami perkembangan menjadi satu rumpun keilmuaan yang paling banyak digunakan
dalam urusan pencegahan dan pemberantasan praktik kecurangan.

Terlebih, penerapan Akuntansi Forensik harus bisa melibatkan berbagai disiplin iimu agar
bisa mengungkap tabir kecurangan dalam sualu entitas. Dengan demikian, berbagai permasalahan
bentuk praktik kecurangan (fraud) yang timbul perlahan bisa diatasi dengan pendekatan Akuntansi
Forensik. Oleh sebab itu, berbagai elaborasi atas praktik kecurangan (fraud) dan strategi pencegahan
serta pemberantasan berbasis Akuntansi Forensik akan disajikan dalam buku ini secara kemprehensif
dengan para penulis yang ahli dan praktisi dalam bidangnya.

Buku ini dihadirkan sebagai bahan referensi bagi para praklisi, akademisi, mahasiswa
dan masyarakat umum yang ingin mendalami dan memahami Akuniansi Forensik. Buku ini juga
mengelaborasi tentang konsep dan praktik dar kajian Akuntansi Forensik yang terus mengalami
perkembangan sangat signifikan di Indonesia. Dengan terbitnya buku ini diharapkan bisa memberikan
pemahaman kepada para pembaca dan para praktisi Akuntansi Forenslk untuk mengenal secara
komprehensif tentang Akuntansi Farensik.

Sementara dalam buku ini terdiri dari beberapa bagian yang meliputi:
Bab 1. Pengantar Akuntansi Forensik

Bab 2. Perkembangan Akuntansi Forensik di Indonesia

Bab 3. Ruang Lingkup Akuntansi Forensik dan Audit Forensik

Bab 4. Akuntansi Forensik dan Strategi Pencegahan Fraud

Bab 5. Konsep dan Standar Akuntansi Forensik

Bab 6. Pencegahan dan Deteksi Fraud Berbasis Akuntansi Forensik
Bab 7. Strategi Pencegahan dan Pemberantasan Korupsi Suap dalam Akuntansi Forensik
Bab 8. Perencanaan dan Teknik Audit Forensik

Bab 8. Konsep Audit Investigatif

Bab 10. Konsep Dasar Investigasi Fraud

Bab 11. Pengantar Komputer Forensik

Bab 12. Metode |nvestigatif Fraud Berbasis Digital

Bab 13. Wishtleblower dalam akuntansi fraud

Bab 14. Teknik Wawancara dan Interogasi dalam Akuntansi Forensik
Bab 15. Pelaporan Audit Forensik dan Audit Investigatif

Bab 16. Penanganan Kasus dalam Konteks Akuntansi Forensik
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KATA PENGANTAR

Puji Syukur kami ucapkan kehadiran Allah SWT, berkat
rahmat dan hidayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan
penyusunan buku yang berjudul Akuntansi Forensik dan Audit
Investigatif. Buku Akuntansi Forensik menjadi sangat penting bagi
para akademisi, peneliti mahasiswa maupun publik untuk
mengelaborasi berbagai permasalahan ekonomi kewargaan yang
berkorelasi dengan ilmu kewirausahaan.

Dalam buku Akuntansi Forensik para pembaca akan diajak
untuk bisa lebih memahami konsep dasar, tahapan, prosedur
standar dan penerapan Akuntansi Forensik yang linier dengan
perkembangan praktik kecurangan. Tanpa pemahaman yang baik
dan benar, maka para pembaca akan sulit untuk bisa memahami
berbagai teori, konsep dan permasalahan yang dihadapi dalam
konteks Akuntansi Forensik. Dengan demikian, arahan dalam buku
ini akan mengajak para pembaca untuk bisa memahami alur teori,
konsep, penerapan dan praktik dari kajian Akuntansi Forensik yang
linier dengan permasalahan publik terutama praktik kecurangan
(fraud).

Pembahasan dalam buku ini sangat komprehensif, karena
dimulai dari Pengantar Akuntansi Forensik; Perkembangan
Akuntansi Forensik di Indonesia; Ruang Lingkup Akuntansi
Forensik dan Audit Forensik; Akuntansi Forensik dan Strategi
Pencegahan Fraud; Konsep dan Standar Akuntansi Forensik;
Pencegahan dan Deteksi Fraud Berbasis Akuntansi Forensik;
Strategi Pencegahan dan Pemberantasan Korupsi Suap dalam
Akuntansi Forensik; Perencanaan dan Teknik Audit Forensik;
Konsep Audit Investigatif, Konsep Dasar Investigasi Fraud;
Pengantar Komputer Forensik; Metode Investigatif Fraud Berbasis
Digital; Whistleblower dalam akuntansi fraud; Teknik Wawancara
dan Interogasi dalam Akuntansi Forensik; Pelaporan Audit
Forensik dan Audit Investigatif dan Penanganan Kasus dalam
Konteks Akuntansi Forensik.
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Penulis merasa bahwa buku ini masih jauh dari
kesempurnaan, sehingga tetap diperlukan berbagai masukan baik
saran dan kritik yang konstruktif. Semoga buku ini diharapkan bisa
memberikan sumbangsih yang signifikan bagi perkembangan dari
kajian Akuntansi Forensik di Indonesia, sekaligus bermanfaat bagi
publik dalam mencerdaskan kehidupan bangsa.

Purbalingga, Juni 2024

Penulis
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BAB PENGANTAR

AKUNTANSI
FORENSIK

Era Trianita Saputra., SE., M.Si.,, M.B.A
Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Surakarta

A. Pendahuluan

Indonesia dihadapkan pada berbagai permasalahan
seperti kasus korupsi, suap, bahkan kecurangan dalam
pengelolaan laporan keuangan. Kecurangan (fraud) dan korupsi
banyak terjadi di berbagai sektor baik perusahaan swasta
maupun lembaga pemerintah. Di Indonesia telah banyak
menghadapi masalah korupsi, dan kasusnya semakin
meningkat, menyebabkan kerugian finansial yang signifikan
(Dianto, 2023). Hal tersebut selaras dengan data dari Indonesia
Corruption Watch (ICW) menunjukkan pada tahun 2023 tercatat
791 kasus korupsi di Indonesia. Angka tersebut meningkat
drastis selama 5 tahun. Berbagai kecurangan yang terjadi tidak
lepas dari adanya oknum-oknum internal perusahaan
diberbagai level posisi. Dampak yang ditimbulkan akan sangat
terasa. Dampak tersebut tidak hanya berupa kerugian keuangan,
namun akan ada kerugian non keuangan berupa rusaknya
reputasi perusahaan yang akan menyebabkan hilangnya
kepercayaan dari pemangku kepentingan.

Banyaknya kasus korupsi dapat mengindikasikan sistem
tata kelola, pengelolaan keuangan atau perekonomian suatu
negara oleh instansi dari pemerintah desa, swasta hingga pusat
masih sangat buruk. Oleh karena itu perlu adanya tindakan
untuk mencegah atau menurunkan serta pemberantasan yang
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A. Pendahuluan

Bergulirnya reformasi membawa harapan besar
perubahan dan perbaikan dalam segala bidang. Salah satu cita-
cita besar masyarakat adalah pemerintahan yang bebas korupsi,
kolusi dan nepotisme (KKN). Namun faktunya, praktik KKN
semakin menjadi sorotan. Tidak hanya pihak yang terlibat tetapi
juga nominal kerugian negara yang ditimbulkan. Kusuma (2024)
dalam kompas.tv mengungkapkan 10 kasus korupsi besar yang
melibatkan pejabat, swasta termasuk pesohor baik sebelum
maupun setelah reformasi. Kasus mega korupsi yang
menyebabkan kerugian negara tersebut antara lain: BLBI senilai
147,7 triliun, penyerobotan tanah negara 78,8 triliun, pengolahan
kilang minyak ilegal di Tuban senilai 35 triliun, Asabri sebesar
22,78 triliun, PT Jiwasraya 16,8 triliun, ijin ekspor CPO sebesar
12 triliun, pengadaan pesawat CRJ-1000 dan ATR 72-600 senilai
8,03 triliun, kasus Bank century 6,76 triliun, proyek penyediaan
menara BTS 2020-2022 sebesar 8,03 triliun dan yang masih
berjalan kasus PT Timah senilai 271 triliun. Hal ini belum
termasuk skandal yang melibatkan pejabat di lingkungan
Kementerian Keuangan, korupsi di PT Pelindo, Proyek E-KTP,
ijin tambang di Kotawaringin Timur, dan lain-lain.
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RUANG LINGKUP
AKUNTANSI FORENSIK
DAN AUDIT FORENSIK

Betanika Nila Nirbita, S.Pd., M.Pd.
Universitas Negeri Yogyakarta

Pendahuluan

Integrasi keterampilan akuntansi, audit dan investigasi
menghasilkan spesialisasi yang dikenal sebagai akuntansi
forensik, (Esnawati & Primasari, 2022). Akuntansi forensik
menggunakan keterampilan akuntansi, audit, dan investigasi
untuk melakukan pemeriksaan terhadap laporan keuangan
perusahaan. Akuntansi forensik, terkadang disebut sebagai
akuntansi pemeriksaan penipuan, sehingga dapat dikatakan
bidang spesialisasi yang muncul dalam disiplin akuntansi. Oleh
karena itu, akuntansi forensik dapat didefinisikan sebagai
akuntansi yang digunakan di pengadilan, termasuk, namun
tidak terbatas pada, penerapan teori, prinsip, dan perhitungan
akuntansi pada permasalahan aktual atau hipotetis dalam
proses hukum. Istilah ini cukup luas untuk mencakup banyak
prosedur yang diterapkan oleh akuntan atau auditor dalam
penyelidikan penipuan. Hal yang umum digunakan dalam
bidang ini meliputi akuntan forensik, akuntan investigatif,
pemeriksa penipuan, dan auditor penipuan. Istilah-istilah ini
pada dasarnya dapat dipertukarkan. Akuntan forensik
memperoleh keahlian mereka dari berbagai bidang, termasuk
akuntansi, audit, akuntansi biaya, perpajakan, dan teknologi
informasi. Akuntansi forensik lebih dari sekadar akuntansi—
lebih dari sekadar pekerjaan detektif —ini adalah aktivitas
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Institut Teknologi dan Bisnis Widyagama Lumajang

A. Pendahuluan

Akuntansi forensik dan strategi pencegahan kecurangan
(fraud) merupakan dua pilar penting dalam menjaga integritas
dan transparansi dalam dunia bisnis modern. Dalam era
globalisasi dan digitalisasi yang semakin kompleks, kejahatan
finansial dan penipuan menjadi ancaman serius yang dapat
merugikan berbagai pihak, mulai dari individu hingga korporasi
besar. Oleh karena itu, kebutuhan akan pemahaman yang
mendalam mengenai akuntansi forensik dan strategi
pencegahan fraud menjadi sangat vital. Akuntansi forensik
adalah cabang dari akuntansi yang berfokus pada investigasi
keuangan dengan tujuan mengungkap kejahatan dan penipuan
(Zimbelman et al., 2017). Para profesional di bidang ini
menggunakan pengetahuan akuntansi, keuangan, hukum, dan
teknik investigatif untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan
mencegah kecurangan.

Akuntansi forensik tidak hanya digunakan dalam konteks
kriminal, tetapi juga dalam sengketa sipil dan kasus
kebangkrutan, sehingga analisis keuangan yang mendalam
diperlukan untuk mencapai keadilan. Di sisi lain, strategi
pencegahan fraud melibatkan berbagai pendekatan dan
metodologi yang dirancang untuk mencegah terjadinya
kecurangan. Hal ini mencakup implementasi sistem kontrol
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Pendahuluan

Akuntansi forensik adalah penerapan disiplin akuntansi
pada permasalahan hukum, termasuk auditing, dan
permasalahan hukum terkait tersebut dapat diselesaikan di
dalam atau di luar pengadilan. Dengan demikian, akuntansi
forensik merupakan disiplin ilmu yang berkaitan dengan
akuntansi, auditing serta hukum. Perbedaan akuntansi dan
auditing didasarkan pada akuntansi berkaitan dengan
perhitungan, sedangkan auditing berkaitan dengan proses
evaluasi untuk memastikan kewajaran dari apa yang diaudit.

Akuntansi forensik pada awalnya merupakan kombinasi
paling sederhana antara akuntansi dan hukum. Permasalahan
hukum terkait akuntansi forensik yang diselesaikan di
pengadilan merupakan jenis litigasi, sedangkan permasalahan
hukum yang diselesaikan di luar pengadilan merupakan jenis
non litigasi. Oleh sebab itu, untuk kasus yang lebih kompleks,
ditambahkan bidang audit, sehingga model akuntansi forensik
disajikan dalam tiga bidang (Tuanakotta, 2016). Akuntansi
forensik juga dipraktikkan pada bidang yang cukup luas,
seperti:
1. Dalam menyelesaikan perselisihan antar perseorangan
2. Pada perusahaan swasta dalam berbagai bentuk badan

hukum, perusahaan tertutup atau memperdagangkan saham
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Pendahuluan

Akuntansi forensik ialah cabang ilmu akuntansi
digunakan guna membantu menelaah kecurangan (fraud).
Kecurangan (fraud), merupakan fenomena yang banyak terjadi
di Indonesia. Akuntansi forensik diterapkan pada masalah
hukum dengan penyelesaian hukum di dalam atau di luar
pengadilan. Dengan demikian, akuntansi forensik merupakan
aplikasi keterampilan investigasi dan analitik yang bertujuan
untuk memecahkan masalah kecurangan keuangan dengan
penerapan hukum. Awalnya akuntansi forensic perpaduan
antara akuntansi dan hukum. Seiring perkembangannya,
akuntansi forensik menjadi perpaduan antara akuntansi, hukum
dan auditing.

Menurut Lidyah (2016), akuntansi forensik menyediakan
analisis akuntansi yang digunakan sebagai bahan pertimbangan
putusan pengadilan. Dibanding akuntan lainnya, seorang
akuntan forensik memiliki tugas paling berat. Di Indonesia
masih jarang akuntan yang spesifik menekuni akuntansi
forensik berkompetensi di bidan akuntan forensik. Menurut
Prayogo & Rohman (2020), audit forensik sangat khusus, baik
penyusunan program, pelaksanaan audit, dan hasil sangat
berbeda dengan audit biasa. Audit forensik diarahkan
mengumpulkan bukti signifikan dan kompeten pada kasus
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Pendahuluan

Korupsi merupakan penyalahgunaan tindakan yang
merugikan bagi banyak orang dan digunakan untuk
kepentingan pribadi. Banyak pengendalian yang dilakukan
untuk mencegah tindak korupsi seperti dengan membuat sistem
pengendalian, maupun memberikan audit, memisahkan fungsi
dan peran. Tindakan ini sering terjadi di institusi negara
maupun swasta, sehingga siapapun dapat melakukan
penyalahgunaan tersebut.

Berbagai jenis korupsi dapat dilakukan di berbagai
tempat, dan oleh siapapun. Survei Lembaga Survei Indonesia
ada beragam jenis korupsi. Korupsi yang dilakukan bisa
berbagai jenis dengan persentase paling tinggi adalah 26,2%,
diikuti kerugian uang negara 22,8%, gratifikasi 19,9%, menerima
suap 14,8%.

Tabel 7.1 Jenis Korupsi

No | Jenis Korupsi Persentase
1 Penyalahgunaan wewenang 26,2%
2 | Kerugian uang negara 22,8%
3 Gratifikasi 19,9%
4 Menerima suap 14,8%

Sumber: (Pusparisa, 2021).



DAFTAR PUSTAKA

Al Hafis, R. I, & Yogia, M. A. (2017). Abuse of power: Tinjauan
terhadap penyalahgunaan kekuasaan oleh pejabat publik di
Indonesia. Publika: Jurnal llmu Administrasi Publik, 3(1), 80-88.

Arianto, B. (2021). Akuntansi Forensik Sebagai Strategi
Pemberantasan Korupsi Suap. Progress: Jurnal Pendidikan,
Akuntansi Dan Keuangan, 4(1), 1-16.

Zaenal, A & Ade Haryani, A. (2014). Analisis Pengadaan Barang
Dan Jasa. Epigram, Vol.11 No.2, 115-122.

BPKP. 2018. Perwujudan Peran Akuntan Dalam Pencegahan dan
Pembera. Sulawesi Selatan. Perwakilan BPKP Sulawesi
Selatan. ISSN 2086-4426.

Cressey, D. R. (1953). Other people's money: A study in the social
psychology of embezzlement. Glencoe, Ill: Free Press.

Databok. (2021). Jenis Korupsi. https://databoks.katadata.co.id
/datapublish/2021/04/19/survei-Isi-jenis-korupsi-yang-
marak-di-kantor-pemerintah. Diunduh 2 Juni 2024.

Institut Akuntan Publik Indonesia. (2013). Standar Audit 240:
Tanggung Jawab Auditor Terkait Dengan Kecurangan Dalam
Suatu Audit Atas Laporan Keuangan.

Isnadiva, Marsha, S. & Haryanto, H. (2019). "Hasil Pemeriksaan dan
Kasus Korupsi Pada Pemerintah Daerah Studi pada
Pemerintah Provinsi di Indonesia Tahun 2015-2018." Jurnal
Riset Akuntansi Dan Keuangan 9.1: 83-100.

Kusno, Ali, M. Arifin, B, & Mulawarman, W.G. (2022).
Pengungkapan Pemerasan dan Pengancaman pada Alat
Bukti Kasus Pinjaman Online (Kajian Linguistik Forensik).
Diglosia: Jurnal Kajian Bahasa, Sastra, dan Pengajarannya 5.3
555-570.

Putri, A.B. & Saragih, R. (2023). Komunikasi Budaya Salam Tempel di
Indonesia sebagai Bentuk Gratifikasi pada Tindak Pidana Korupsi,
Anggia Bahana Putri.

106



Tuasikal, H. (2017). Akutansi forensik dalam upaya pemberantasan
tindak pidana korupsi. Al Daulah: Jurnal Hukum Pidana Dan
Ketatanegaraan, 6(2), 199-205.

107



TENTANG PENULIS

V. Ananta Wikrama Tungga Dewi, S.E. M.Sc.
Politeknik Negeri Pontianak

Penulis lahir di Sleman, 17 Januari 1992,
menyelesaikan S1 Akuntansi di Universitas
Sanata Dharma Yogyakarta, S2 Magister Sains
Akuntansi di Universitas Gadjah Mada
Yogyakarta. Saat ini menjadi Dosen tetap pada
Jurusan ~ Akuntansi  Politeknik ~ Negeri

Pontianak. Selain itu penulis merupakan Sekretaris Umum Dewan
Pengurus Nasional Ikatan Cendekiawan Muda Akuntansi. Penulis

juga mengajar beberapa matakuliah seperti: Analisis Laporan

Keuangan Daerah, Audit Kinerja, Akuntansi Keuangan Daerah,

Multimedia Akuntansi pada Lembaga Publik, Metode Penelitian,

Akuntansi Keuangan Lanjutan. Penulis sudah menulis chapter

books seperti Akuntansi Digital, Akuntansi Keluarga, Metode

Penelitian Akuntansi, dan Desain Riset Akuntansi Berbasis Inovasi.

108



BAB PERENCANAAN

DAN TEKNIK
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Politeknik Ganesha Medan

A. Pendahuluan

Audit forensik bertujuan untuk mendapatkan bukti yang
dapat diterima di pengadilan, mengidentifikasi pelaku
kecurangan, mengevaluasi kerugian, dan memberikan
rekomendasi untuk perbaikan sistem kontrol internal. Audit
Forensik adalah proses pemeriksaan mendalam terhadap
catatan keuangan atau bisnis untuk mengidentifikasi, mencegah,
dan menyelidiki kecurangan atau pelanggaran hukum.
Perencanaan dan teknik audit forensik adalah elemen kunci
dalam pendekatan untuk mendeteksi, mencegah, atau
menanggapi tindakan kecurangan atau pelanggaran. Berikut
adalah penjelasan lebih detail tentang keduanya. Akuntansi
forensik adalah praktik akuntansi yang fokus pada identifikasi,
investigasi, dan dokumentasi bukti-bukti terkait dengan dugaan
penipuan, manipulasi keuangan, atau aktivitas ilegal lainnya.
Akuntan forensik sering kali diperlukan dalam situasi hukum,
seperti kasus pengadilan atau perselisihan bisnis, untuk
memberikan analisis ahli tentang masalah keuangan yang rumit.
Sementara audit investigatif adalah proses penggalian informasi
yang dilakukan untuk mendeteksi potensi penipuan atau
penyalahgunaan dalam laporan keuangan atau proses bisnis.
Auditor investigatif menggunakan teknik khusus, seperti
wawancara dengan personel, analisis data yang mendalam, dan
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Pendahuluan

Audit investigatif merupakan suatu metode audit yang
secara khusus dirancang untuk menyelidiki dan mengungkap
dugaan kecurangan, pelanggaran hukum, atau perilaku tidak
sah dalam suatu entitas bisnis atau organisasi. Tujuan utamanya
adalah untuk mendeteksi adanya indikasi atau bukti yang
mengarah pada potensi penyelewengan atau kecurangan (fraud)
yang dapat merugikan suatu entitas. Dalam prosesnya, audit
investigatif akan terlibat dalam pengumpulan bukti-bukti yang
mendalam, menyeluruh dan komprehensif. Teknik tersebut
merupakan bagian dari audit forensik. Dalam proses audit, para
auditor investigatif biasanya dilengkapi dengan keterampilan
khusus dalam analisis data, wawancara, serta pemahaman yang
mendalam terhadap proses bisnis dan sistem kontrol internal
entitas yang diaudit. Selain itu, audit investigatif sering kali
memerlukan keahlian tambahan dalam hukum, kebijakan
perusahaan, dan regulasi yang relevan (Mamahit & Urumsah,
2018). Hal ini disebabkan hasil audit yang diperoleh dapat
menjadi dasar bagi tindakan hukum, perbaikan proses bisnis,
atau perubahan dalam kebijakan internal organisasi. Dengan
demikian, audit investigatif bukan hanya sekadar
mengonfirmasi kepatuhan atau keakuratan informasi keuangan,
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A. Pendahuluan

Masalah hukum terkait korupsi, kolusi, dan nepotisme
(KKN) telah menarik perhatian publik dan dianggap normal di
negara ini dalam beberapa tahun terakhir. Penggunaan uang
negara untuk kepentingan pribadi, penyalahgunaan wewenang,
penyuapan, pungutan liar, pemberian imbalan atas dasar
nepotisme dan kolusi adalah beberapa contoh praktik tersebut.
Pengawasan yang kuat dan sistem pengendalian intern yang
baik diperlukan untuk mencapai pemerintahan yang bersih dan
bebas dari korupsi. Sistem ini akan memastikan bahwa urusan
pemerintahan dan pengelolaan keuangan negara dijalankan
sesuai dengan kebijakan dan rencana dan untuk mencapai
tujuan dengan cara yang hemat, efisien, dan efektif.

Aparat Pengawasan Dalam Negeri (APIP) ditetapkan
sebagai badan audit internal pemerintah oleh Peraturan
Pemerintah Nomor 60 Tahun 2008 tentang Sistem Kontrol Dalam
Negeri Pemerintah. (SPIP). Badan Pengawasan Keuangan dan
Pembangunan (BPKP) bertanggung jawab atas pengawasan
internal distrik dan/atau pemerintah pusat, yang merupakan
tanggung jawab APIP. Pengawasan internal mencakup semua
prosedur audit, review, evaluasi, pemantauan, dan tugas
pengawasan lainnya yang berkaitan dengan pelaksanaan
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A. Pendahuluan

Komputer forensik pertama kali dikenal pada awal tahun
1980-an bersamaan dengan penemuan komputer pribadi. Ketika
teknologi menjadi kebutuhan pokok dalam setiap aspek
kehidupan manusia, tantangan keamanan digital menjadi
semakin kompleks. Para penjahat mulai mengidentifikasi dan
melakukan kejahatan pada perangkat-perangkat elektronik.
Serangan siber, pencurian data, dan pelanggaran privasi
menjadi ancaman yang semakin nyata bagi individu, organisasi,
dan masyarakat secara keseluruhan. Di tengah kompleksitas ini,
bidang komputer forensik muncul sebagai disiplin yang penting
untuk mengatasi kejahatan dan pelanggaran di dunia digital.
Dalam menanggapi kejahatan dunia maya ini, lembaga penegak
hukum membutuhkan sistem untuk menyelidiki dan
menganalisis data elektronik, sehingga komputer forensik
muncul sebagai solusi. Bab ini akan membahas terkait
pengertian, urgensi, tujuan, fungsi, serta langkah-langkah dalam
melakukan forensik komputer.
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Pendahuluan

Sebelum memulai investigasi, pemimpin perusahaan atau
lembaga menetapkan tujuan sebenarnya dari investigasi.
Investigasi adalah proses yang mahal dan lama, dan dapat
berdampak negatif terhadap bisnis atau stakeholder. Hal ini
karena banyak pihak yang terlibat, baik intern maupun ekstern.
Selain itu, perusahaan harus menyediakan sejumlah besar
sumber daya atau meng-commit sumber daya tersebut. Selain
itu, pengungkapan hasil investigasi dapat merusak reputasi
perusahaan. Namun, jika hasil investigasi disampaikan dengan
baik, hubungan antara perusahaan dan konsumen dapat
mencegah reputasi perusahaan hancur. Oleh karena itu, sebelum
investigasi dimulai, tujuan investigasi harus ditentukan dan
disesuaikan dengan situasi yang dihadapi.

Tujuan Investigasi
Pada bagian ini disajikan beberapa alternatif-alternatif
berkaitan dengan tujuan dilakukanya investigasi:
1. Pemberhentian manajemen
Tujuan utamanya adalah memberikan peringatan
keras bahwa manajemen gagal memenuhi tanggung jawab
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Pendahuluan

Kecurangan (Fraud) merupakan hal yang rentan terjadi
dalam suatu organisasi. Kerentanan tersebut mendorong
organisasi untuk dapat mengambil langkah cepat dalam
meniminalisir kemungkinan terjadinya fraud. Salah satu hal
yang penting untuk dilakukan untuk mengurangi dan
medeteksi kecurangan dibidang akuntansi maupun bidang lain
adalah wishtleblowing. Wishtleblowing adalah sarana yang
diciptakan oleh perusahaan atau organisasi yang dapat
memberikan kemudahan dan kebebasan bagi karyawan
maupun pihak-pihak terkait lainnya untuk dapat melaporkan
tindak kecurangan apapun tanpa perlu khawatir akan ancaman
atau balasan. Pelapor yang mengungkapkan fakta terkait
kecurangan yang terjadi disebut wishtleblower. Perusahaan atau
organisasi yang menerapkan sistem wishtleblowing menunjukkan
bahwa perusahaan tersebut telah mengimplementasikan budaya
anti fraud. Perusahaan berupaya untuk meminimalisir tindak
kecurangan dengan melibatkan karyawan dan pihak-pihak lain
untuk berkontribusi dalam pencegahan fraud.
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. Pendahuluan

Audit forensik dan audit investigatif merupakan bidang
yang semakin penting dalam dunia keuangan dan akuntansi,
terutama dalam mendeteksi dan mencegah kecurangan (fraud).
Teknik wawancara dan interogasi adalah alat penting dalam
audit forensik dan investigatif karena membantu auditor
memperoleh informasi yang akurat dan mengungkap kebenaran
dalam situasi yang kompleks dan sering kali sensitif.

Wawancara dalam audit forensik biasanya bertujuan
untuk mengumpulkan informasi dari berbagai sumber,
termasuk staf, manajer, dan pihak ketiga. Proses ini dirancang
untuk memahami konteks dan detail dari situasi yang sedang
diselidiki, serta mengidentifikasi pola yang mungkin
menunjukkan kecurangan. Interogasi, di sisi lain, lebih fokus
pada mendapatkan pengakuan atau informasi spesifik dari
individu yang dicurigai terlibat dalam aktivitas yang tidak etis
atau ilegal. Teknik ini sering kali bersifat lebih intensif dan
konfrontatif, memerlukan keahlian khusus untuk mengelola

tekanan dan mempengaruhi respon narasumber tanpa
melanggar hak-hak mereka (Gordon & Fleisher, 2011).
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A. Pendahuluan

Audit forensik dan audit investigatif merupakan dua
pendekatan yang saling terkait dalam bidang audit yang
bertujuan untuk mendeteksi dan menyelidiki kecurangan,
penyalahgunaan, atau pelanggaran dalam suatu organisasi.
Audit investigatif merupakan proses mencari, menemukan, dan
mengumpulkan bukti secara sistematis yang bertujuan
mengungkapkan terjadi atau tidaknya suatu perbuatan dan
pelakunya guna dilakukan tindakan hukum selanjutnya.
Sementara audit forensik dilakukan dalam rangka untuk
memberikan dukungan keahlian dalam proses legal pemberian
keterangan ahli dalam proses litigasi.

Audit forensik sering kali menghasilkan laporan atau
dokumen yang dapat digunakan sebagai bukti di pengadilan
atau proses hukum lainnya. Audit investigasi menghasilkan
suatu laporan tertulis disertai dengan dokumen-dokumen
pelengkap atau bukti audit yang dituangkan dalam Laporan
Hasil Audit Investigasi (LHAI). Dalam LHAI dapat disimpulkan
2 (dua) hal, yaitu adanya potensi penyimpangan atau tidak
terdapat potensi penyimpangan. LHAI menjelaskan mengenai
nilai kerugian negara, bentuk penyimpangan, serta pihak-pihak
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. Pendahuluan

Penanganan kasus kecurangan (fraud) sangat penting
karena dampak negatif yang dapat ditimbulkannya pada
individu, perusahaan, maupun masyarakat secara keseluruhan.
Beberapa alasan mengapa penanganan kasus fraud perlu
dilakukan yaitu pada. kerugian finansial yang signifikan. Hal ini
bisa merugikan individu, perusahaan, atau bahkan pemerintah.
Sebagai contoh, dalam kasus penipuan investasi, para korban
bisa kehilangan semua uang. Ketika suatu institusi atau individu
terlibat dalam fraud, ini bisa menghancurkan kepercayaan
masyarakat. Kepercayaan adalah fondasi dalam hubungan
bisnis dan sosial. Kehilangan kepercayaan dapat mengakibatkan
kerugian jangka panjang yang signifikan.

Kasus fraud yang besar bisa mempengaruhi stabilitas
pasar. Sebagai contoh, penipuan dalam industri keuangan bisa
memicu krisis keuangan yang meluas, seperti yang terjadi pada
krisis keuangan global tahun 2008. Ketika perusahaan terlibat
dalam kasus fraud, reputasi bisa hancur, yang dapat
mempengaruhi kemampuan untuk menarik investor,
pelanggan, dan karyawan. Fraud sering kali merugikan individu
secara langsung, baik secara finansial maupun emosional.
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